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Kepala madrasah merupakan kunci keberhasilan dalam melaksanakan
manajemen pendidikan. Sebagai pemimpin di sebuah lembaga, ia harus mampu
membawa lembaga tersebut ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. la
harus melihat adanya perubahan serta mampu melihat dan merespon tantangan
masa depan ke arah yang lebih baik. Sehingga, Kepala madrasah mampu
memberdayakan Guru, Tenaga Kependidikan dan seluruh warga madrasah untuk
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, lancar dan Produktif.

Kepala madrasah selaku pemimpin memiliki peranan sangat besar dalam
meningkatkan kompetensi guru. Guru sebagai tenaga pendidik dalam pendidikan
memegang peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan tujuan lembaga
pendidikan yang berkualitas. Guru dituntut mampu melaksanakan program
kegiatan pembelajaran sekolah sesuai dengan kualifikasi profesinya. Oleh karena
itu, Guru adalah merupakan pendidik profesional yang tidak hanya memiliki tugas
mengajar, akan tetapi juga memiliki tugas untuk mendidik, membimbing,
mengarahkan dan melatih serta menilai dan mengevaluasi hasil proses
pembelajaran.

Seperti yang tergambarkan pada pembahasan selanjutnya maka pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian
kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan oleh kaum fenomenologis, yang
mana untuk menangkap makna-makna dari tingkah laku manusia kaum
fenomenologi berusaha memandang sesuatu dari sudut pandang orang yang
‘bertingkah laku’ itu sendiri. Pendekatan ini peneliti gunakan karena peneliti ingin
menyentuh ke aspek sosialnya (fakta sosial) yang sangat luwes, lebih manusiawi,
dan hasil dari penelitian ini tidak dapat diprediksikan secara statistik dan
matematis yang terlalu kaku. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar dan
individu secara holistik (utuh).

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs Nurul Ulum dan MTs Al-
Mawaddah Nglegok mempunyai banyak cara atau perencanaan yang dilakukan
oleh kepala madrasah. 1) Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan program pengajaran dan tujuan dari kompetensi tersebut. 2) Para
guru dituntut mempunyai kompetensi untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai guru. Oleh karena itu pengembangan sumber daya atau potensi
yang dimiliki oleh seorang guru harus selalu dilakukan. 3) Kepala madrasah
sangat memahami posisinya sebagai seorang pemimpin dalam suatu lembaga atau



madrasah tersebut sebagai educator, pemimpin, organisator, innovator, manajer,
motivator, dan supervisor.
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The principal of madrasah is the key to success in implementing education
management. As a leader in an institution, he must be able to lead the institution
towards the achievement of its stated goals. He must see changes and be able to
see and respond to future challenges in a better direction. Thus, the head of
madrasah is able to empower teachers, education personnel and all madrasah
citizens to realize quality, smooth and productive learning.

The principal of the madrasah as the leader has a very big role in improving
teacher competence. Teachers as educators in education play an important role in
realizing the success of the goals of quality educational institutions. Teachers are
required to be able to carry out school learning activity programs in accordance
with their professional qualifications. Therefore, teachers are professional
educators who not only have teaching duties, but also have duties to educate,
guide, direct and train as well as assess and evaluate the results of the learning
process.

As illustrated in the following discussion, the research approach used is a
qualitative approach. The qualitative research approach is an approach used by
phenomenologists, which to capture the meanings of human behavior,
phenomenologists try to see things from the point of view of the person who
"behaves" himself. This approach the researcher uses because the researcher
wants to touch the social aspects (social facts) which are very flexible, more
humane, and the results of this study cannot be predicted statistically and
mathematically which is too rigid. The qualitative approach is directed at the
setting and the individual holistically (intact).

From the research results, it can be argued that the strategy of the head of
madrasah in improving the competence of teachers at MTs Nurul Ulum and MTs
Al-Mawaddah Nglegok has many methods or plans carried out by the head of the
madrasah. 1) The teacher is one of the factors that determines the success of the
teaching program and the objectives of these competencies. 2) Teachers are
required to have the competence to carry out their duties and responsibilities as
teachers. Therefore, the development of resources or potential that a teacher has
must always be done. 3) The head of the madrasah really understands his position



as a leader in an institution or madrasah as an educator, leader, organizer,
innovator, manager, motivator, and supervisor.
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